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Tujuan penulisan adalah untuk menganalisis, merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi yang menangani masalah pengolahan
transaksi penjualan semen holcim pada PT SENTOSA UPAYA KARYA PRIMA
Palembang.
Metodologi dan pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode FAST yang terdiri dari metode analisis, metode pengumpulan data, metode
perancangan sistem. Metode analisis untuk menganalisis kebutuhan akan sistem
pengolahan transaksi pada PT SENTOSA UPAYA KARYA PRIMA Palembang.
Metode perancangan dilakukan untuk merancang suatu sistem agar data dapat
diproses secara cepat dan disajikan dalam bentuk informasi sehingga dapat
mempercepat pengolahan transaksi.
Hasil yang dicapai diharapkan mampu mengolah data dengan cepat, tepat, dan
akurat sehingga dapat membantu proses pengolahan data.
Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang
ada di PT SENTOSA UPAYA KARYA PRIMA Palembang.
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini maju dengan
pesatnya. Seiring dengan kemajuan tersebut, kebutuhan akan informasi dalam
dunia bisnis menjadi penting guna meningkatkan daya saing antar perusahaan.
Sebuah perusahaan yang ingin unggul bersaing dengan perusahaan lainnya
harus didukung dengan penggunaan teknologi infomasi yang berbasis
komputer agar dapat membantu kegiatan operasional perusahaan.
Dalam sebuah bidang usaha, teknologi informasi yang berbasis
komputer akan menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan
dalam menjalankan kegiatan bidang usahanya. Dengan menggunakan
teknologi informasi secara tepat dan benar sehingga dapat memberikan
informasi yang akurat dan tepat kepada pelanggan serta dapat meningkatkan
produktivitas dan kepuasan pelanggan. Salah satu kegiatan yang paling penting
pada sebuah bidang usaha adalah kegiatan pengolahan baik penjualan,
pembelian, dan persediaan.
PT SENTOSA UPAYA KARYA PRIMA adalah perusahaan yang
bergerak dalam bidang distributor semen holcim. Perusahaan ini memiliki
2jumlah barang dan skala transaksi yang cukup banyak sehingga dalam
melakukan pencatatan transaksi yang selama ini dilaksanakan perusahaan
masih kurang akurat dan tepat. Selain itu juga masih terjadinya kesalahan
dalam pengolahan transaksi dan belum adanya perhitungan yang langsung
memberikan hasil secara cepat dan tepat, dimana saat ini perhitungan masih
menggunakan kalkulator yang dapat mengakibatkan pelayanan menjadi lama.
Dalam pembuatan laporan juga masih terjadi ketidaksesuaian dengan data
yang diterima Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penulisan yang dituangkan dalam bentuk skripsi
dengan judul , “SISTEM PENGOLAHAN TRANSAKSI PENJUALAN
SEMEN HOLCIM PADA PT SENTOSA UPAYA KARYA PRIMA
PALEMBANG”.
1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis
mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut.
1. Bagian pembelian sering terlambat dalam melakukan pemesanan
persediaan semen sehingga pelanggan sering kecewa karena stok habis.
2. Pencatatan piutang penjualan masih menggunakan kartu piutang
sehingga menyebabkan ada piutang yang telah jatuh tempo belum
ditagih.
33. Pada saat Transaksi penjualan harus melakukan pengecekan barang
pada buku stok terlebih dahulu, yang memperlambat pemberian informasi
pada konsumen
1.3 Ruang Lingkup
Untuk menghindari pembahasan yang tidak sesuai dengan topik yang
diangkat, maka ruang lingkup penulisan dibatasi sebagai berikut.
1. Pengelolaan Persediaan Barang meliputi pengecekan stok,
pembuatan laporan stok.
2. Pengelolaan Transaksi Penjualan meliputi penjualan yang
dilakukan secara tunai dan kredit, dan pembuatan laporan
penjualan.
3. Pengelolaan Transaksi Pembelian meliputi pemesanan barang dan
pembuatan laporan pembelian dari pabrik.
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Tujuan dari penulisan sebagai berikut.
1. Membantu bagian pembelian agar dapat melakukan pemesanan
barang sebelum kehabisan.
42. Mempermudah, mempercepat dan meminimalisasikan kesalahan
dalam proses pencatatan data transaksi penjualan sehingga
mempercepat kinerja perusahaan.
3. Membantu bagian penjualan untuk mengecek persediaan agar dapat
lebih cepat memberikan informasi kepada pelanggan .
1.4.2 Manfaat
Setelah tujuan tercapai, maka manfaat yang dapat diperoleh adalah
sebagai berikut.
1. Pelayanan kepada pelanggan menjadi lebih cepat dan hasil
perhitungan transaksi yang akurat.
2. Stok barang di gudang tidak terjadi kekosongan sehingga tidak
menghambat kegiatan penjualan.
3. meningkatkan kinerja perusahaan dengan mempermudah,
mempercepat dan meminimalisasikan kesalahan dalam proses
pencatatan data transaksi perusahaan.
1.5 Metodologi
Jenis metodologi yang digunakan pada pengembangan sistem adalah
dengan model FAST (Framework for the Application of System Techniques),
karena dapat menghasilkan sistem informasi dengan kualitas yang terbaik.
51. Fase Definisi Lingkup
Fase ini meliputi 4 metode, yaitu :
a. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung kepada pihak yang
terkait saat melakukan penelitian di PT SENTOSA UPAYA KARYA
PRIMA Palembang.
b. Observasi
Studi melakukan pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati langsung objek yang akan kita teliti agar dapat
memberikan informasi yang tepat dan jelas.
c. Literatur
Studi Literatur, dengan mengumpulkan bahan-bahan berupa
teori, dengan cara mempelajari buku-buku ilmiah yang berhubungan
dengan penulisan laporan skripsi.
d. Dokumentasi
Mengumpulkan data yang berasal dari dokumen-dokumen
pada PT SENTOSA UPAYA KARYA PRIMA Palembang.
2. Fase Analisis Masalah
Pada tahapan ini menggunakan tools antara lain: PIECES, cause
effect dan pernyataan masalah.
63. Fase Analisis Kebutuhan
Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan dengan tujuan
memperbaiki kekurangan dan kelemahan pada sistem pengolahan
transaksi. Alat yang digunakan seperti pemodelan candidate system
matrix dan diagram use case untuk mengidentifikasikan dan memahami
persyaratan fungsional sistem informasi.
4. Fase Analisis Keputusan
Pada tahapan ini bertujuan untuk melakukan identifikasi terhadap
beberapa kandidat dari solusi yang akan diajukan, menganalisa kelayakan
kandidat-kandidat tersebut serta merekomendasikan kandidat yang layak
sebagai solusi dari sistem dengan menggunakan alat feasibility analysis
matrix.
5. Fase Desain Logis
Pada tahap ini, penulis akan menggambarkan diagram aliran data
dengan menggunakan data flow diagram dan entity relationship diagram.
6. Fase Konstruksi
Pada tahap ini, penulis akan menggambarkan diagram aliran data
untuk sistem logis dan sistem fisik serta merancang suatu aplikasi dengan
menggunakan bahasa pemrograman visual basic 6.0, yang dihubungkan
pada database sql server 2000, serta didukung oleh crystal report dalam
pembuatan laporannya.
71.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini dimaksud untuk memberikan gambaran
mengenai bab-bab yang akan penulis susun dalam laporan skripsi adalah
sebagai berikut.
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan yang mencakup uraian tentang latar
belakang, permasalahan, ruang lingkup, tujuan dan manfaat,
metodologi penulisan dan sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang teori umum seperti konsep sistem yang
meliputi karakteristik sistem dan klasifikasi sistem, konsep informasi,
konsep sistem informasi yang meliputi sistem informasi pengolahan
transaksi dan teori pendukung khusus mengenai pengolahan transaksi,
konsep pengembangan sistem, metodologi pengembangan sistem,
analisis sistem, perancangan sistem, basis data, pemodelan dalam
pengembangan sistem, serta alat bantu pengembangan sistem.
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang gambaran umum
perusahaan PT SENTOSA UPAYA KARYA PRIMA Palembang yang
meliputi struktur organisasi serta tugas dan wewenang pengelola
perusahaan, prosedur sistem yang berjalan, analisis permasalahan,
analisis kebutuhan, dan analisis kelayakan.
8BAB 4 RANCANGAN SISTEM
Bab ini menjelaskan tentang rancangan sistem logis dan rancangan
sistem fisik yang mencakup model proses diantaranya diagram konteks,
diagram dekomposisi, diagram aliran data kejadian, diagram aliran data
subsistem dan sistem, dan model data ERD. Pada rancangan sistem
program terdiri dari logika program, rancangan antar muka, rancangan
keluaran berupa laporan.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini menjelaskan secara singkat tentang kesimpulan dan saran yang






Berdasarkan analisis yang telah terurai pada bab sebelumnya maka
pada bab ini penulis memberikan beberapa kesimpulan setelah diselesaikannya
sistem pengolahan transaksi penjualan alat tulis kantor pada PT Sentosa upaya
karya prima palembang antara lain sebagai berikut ini :
1. Sistem yang dirancang ini memberikan kemudahan bagi pengguna dalam
melakukan pengolahan transaksi penjualan, proses pencarian data barang
dan penghitungan jumlah persediaan barang.
2. Sistem yang dirancang ini diharapkan dapat mengurangi kesalahan dalam
penghitungan nota penjualan.
3. Laporan transaksi penjualan lebih akurat dan tepat waktu karena adanya




Sistem informasi yang telah dirancang dalam penelitian ini, karena
keterbatasan waktu penelitian, masih sangat terbatas untuk dapat mencakup
semua fungsi yang dibutuhkan agar menjadi sistem yang lengkap.
Adapun saran yang ingin diberikan penulis adalah sebagai berikut :
1. Mengadakan pelatihan terhadap pengguna sistem sehingga dapat
mengoperasikan sistem dengan baik.
2. Melakukan back up data secara berkala untuk mencegah kemungkinan
kehilangan data yang telah disimpan.
3. Agar pengelolaan sistem lebih efektif maka diharapkan agar aplikasi yang
telah dibuat ini lebih dikembangkan lagi sesuai dengan kebutuhan perusahaan
seperti mengoptimalkan biaya operasional.

